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Universitas PGRI Palembang (UPGRIP) melalui unit atau satuan tugas khusus  telah memberikan perlindungan yang optimal kepada mahasiswa dari praktik perundungan, pelecehan seksual, dan intoleransi. Perlindungan ini diwujudkan melalui empat aspek utama. Pertama, adanya unit/satuan tugas pelaksana berupa Unit Layanan Etika, Hukum, dan Kerohanian yang secara khusus menangani perlindungan mahasiswa. Kedua, tersedia dokumen panduan yang berisi kebijakan, mekanisme, dan prosedur penanganan kasus perundungan, pelecehan seksual, maupun intoleransi sehingga mahasiswa mengetahui jalur pelaporan dan perlindungan yang dijamin oleh kampus. Ketiga, kegiatan sosialisasi dan pelatihan rutin dilakukan baik di tingkat universitas maupun program studi, melibatkan mahasiswa, dosen, serta tenaga kependidikan, dengan tujuan meningkatkan kesadaran dan pemahaman terhadap isu-isu perlindungan mahasiswa. Keempat, terdapat bukti pelaksanaan berupa rekap kegiatan, laporan penanganan, serta catatan tindak lanjut yang mudah diakses oleh mahasiswa dan pemangku kepentingan melalui laman resmi universitas. Dengan sinergi ini, mahasiswa merasa terlindungi dan terjamin hak-haknya dalam lingkungan kampus.
 	Unit pelaksana yang ada di UPGRIP terbukti sangat efektif dalam menjalankan tugas perlindungan terhadap mahasiswa. Efektivitas ini tercermin dari keterlibatan aktif unit dalam menangani laporan mahasiswa secara cepat, tepat, dan transparan.  Sistem pelaporan yang sudah terdigitalisasi dan dapat diakses dengan mudah memberikan rasa aman bagi mahasiswa untuk menyampaikan aduan. Selain itu, setiap laporan yang masuk ditindaklanjuti dengan prosedur yang jelas dan adil, sesuai standar operasional yang telah ditetapkan dalam panduan resmi. Efektivitas unit juga diperkuat dengan kegiatan evaluasi berkala untuk memastikan layanan perlindungan terus diperbaiki dan dikembangkan sesuai kebutuhan. Dengan demikian, keberadaan unit ini bukan hanya formalitas, tetapi berfungsi nyata dalam menciptakan lingkungan kampus yang aman, inklusif, dan bebas dari praktik yang merugikan mahasiswa.

